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ABSTRACT 

 

This research is motivated by the teaching and learning process is still 

conventional so that it makes it difficult for students to understand Economics 

lessons because the material is abstract. This study aims to determine the effect of 
learning outcomes after using the blended learning model and student learning 

discipline. This type of research is quantitative. The study was conducted at SMA N 

16 Padang with a population of 154 and a sample of 76 students consisting of 37 

students in the experimental class and 39 students in the control class. The research 

instrument was conducted through the distribution of questionnaires and tests. The 

data analysis techniques used are validity test, reliability test, level of difficulty, 

discriminatory power, normality test, homogeneity test and two-way anova test. The 

study found that: First, students who were taught using the Blended learning model 

had significantly higher learning outcomes compared to students who were taught 

through conventional methods.Second, students with high learning discipline have 

significantly higher learning outcomes than students with low learning discipline. 
Third, there is no interaction between the blended learning model and discipline on 

the learning outcomes of class XI students at SMA N 16 Padang. The results of the 

two-way anova calculation for testing the third hypothesis are shown in the table 

above, the sig level value is obtained. = 0.100, this means that the value of sig. is 

greater than the value of = 0.05 (sig < ) then H0 is accepted. Ha is rejected, so there 

is no interaction between blended learning models and learning disciplines on 

student learning outcomes in economics subjects for class XI SMA N 16 Padang. 

 

Keywords: Blended Learning, Learning Disciplines, Learning Outcomes 

 

PENDAHULUAN 

 Pembelajaran merupakan hal 

mendasar yang dilakukan setiap 

peserta didik dalam rangka menambah 

atau memperluas ilmu pengetahuan. 

Dalam suatu pembelajaran terjadi 

http://ejournal.upgrisba.ac.id/index.php/horizon
mailto:nikhenfalinda1@gmail.com


JURNAL HORIZON PENDIDIKAN 

Publish by: Library of STKIP PGRI Sumatera Barat 

E-ISSN : 2775-5770 

Vol. 2 No. 4 (November 2022) (360-375) 

                                                      http://ejournal.upgrisba.ac.id/index.php/horizon 

361 | Nikhen Falinda, Jimi Ronald, Nilmadesri Rosya / JHP, Vol. 2 No. 4, 2022 
 

 

proses interaksi antara peserta didik 

dengan pendidik. Pembelajaran adalah 

pengarahan dan dorongan yang 

diberikan oleh pendidik supaya terjadi 

suatu proses memperoleh 

pengetahuan, pendidikan karakter, dan 

sikap. Dengan kata lain, pembelajaran 

adalah proses untuk membantu peserta 

didik supaya belajar dengan baik. 

 Mengingat situasi saat ini, dunia 

sedang mengalami masa yang sangat 

berat, yaitu dengan adanya pandemi. 

Pandemi ini sudah menyebar sejak 

Desember 2019 lalu. Wabah ini 

bernama corona virus diseases 2019 

atau disingkat dengan istilah COVID 

19. Penyebaran virus corona ini pada 

awalnya sangat berdampak bagi sektor 

ekonomi yang mulai lemah, dan 

akhirnya kini berdampak juga 

dirasakan oleh dunia pendidikan. 

Kebijakan yang sudah diambil oleh 

banyak negara dan termasuk 

Indonesia juga dengan meliburkan 

seluruh aktivitas pendidikan, dan 

membuat pemerintah dan lembaga 

terkait harus menghadirkan alternatif 

untuk proses pendidikan. Bagi peserta 

didik maupun mahasiswa yang 

sekarang tidak bisa melaksanakan 

proses pembelajaran atau proses 

pendidikan pada suatu lembaga 

pendidikan. iAdanya ivirus iCOVID-

19 ipada itahun i2020 imemberikan 

idampak iyang iluar ibiasa ihampir 

ipada isemua ibidang, isalah isatunya 

ipada ibidang ipendidikan idi sekolah. 

Sekolah idianggap iberperan isebagai 

landasan iinstruktif iformal iyang 

berperan ipenting idalam imenggarap 

hakikat ipelatihan dengan memikirkan 

ibagaimana membantu kelancaran 

ikemajuan pendidikan Indonesia. 

 Tingkat ikeberhasilan ipada 

proses ipendidikan idapat idilihat dari 

ihasil ibelajar iyang idicapai oleh 

isiswa. iHasil ibelajar digunakan 

isebagai icara imengukur pemahaman 

idan ipenguasaan siswa iterhadap 

iproses pembelajaran iyang itelah 

idiberikan. Hasil ibelajar isiswa isalah 

isatunya dapat idilihat idari ihasil 

iUjian Nasional i i(UN) idimana 

isiswa mendapatkan ipenilaian 

iberdasarkan perolehan idari 

ipemahaman isiswa tentang 
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ipengetahuan iselama iproses 

pembelajaran. Hasil iUN iSMA yang 

iada idi ikota iPadang iSMAN i16 

Kota iPadang. Salah isatu isekolah 

yang imendapatkan irerata inilai 

terendah idi ibandingkan idengan 

rerata inilai isekolah iyang iada idi 

Kota iPadang ipada imata ipelajaran 

ekonomi. iDimana inilai iekonomi 

yang ididapat iadalah i47.5, 

sedangkan inilai itertinggi idi pegang 

oleh iSMAN i1 iKota iPadang dengan 

inilai i83.85. berdasarkanihasil iini, 

peneliti iingin menjadikan iSMAN 16 

iKota Padang sebagai itempat 

penelitian. iDiduga masalah 

rendahnya iUjian iNasional 

disebabkan ioleh ihasil ibelajar. 

Menurut Winata i(2018:37) hasil 

belajar iadalah ihasil ipengetahuan 

siswa iyang imerupakan isalah isatu i 

gambaran ikeberhasilan iatau 

kemampuan idari idalam idiri isiswa. 

Di iSMAN i16 iKota iPadang 

diketahui ihasil ibelajar imata 

pelajaran iekonominya isebagai 

berikut: 
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Gambar 1. Perbandingan KKM dan 

Hasil Belajar Ekonomi Siswa Kelas 

XI di SMA N 6 Padang Berdasarkan 

Nilai MID Semester 1(Tata Usaha 

SMA N 16 Padang, 2021) 

Dari idata pada gambari terlihat 

ijelas bahwa imasih ibanyak isiswa 

iyang tidak ituntas idalam 

ipelaksanaan ujian iMidsemester. 

iDimana siswa kelas iXI iIPS i1 

imendapatkan siswa yang itidak 

ituntas iterbanyak idari kelas-kelas 

ilain iyaitu i26 iorang dari ijumlah 

ikelas i37 isiswa. Sementara idi kelas 

iXI iIPS i4 mendapatkan isiswa iyang 

itidak tuntas ipaling isedikit iyaitu i 

i18 siswa idari i39 isiswa. iHal iini 

diduga idisebabkan ioleh ihasil belajar 

isiswa. iHasil ibelajar isiswa 

merupakan igambaran isejauh imana 
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siswa idapat imemahami iKD iyang 

telah iditentukan idan iharus idicapai 

oleh isiswa. 

Hal ini diduga disebabkan oleh 

hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa 

merupakan gambaran sejauh mana 

siswa dapat memahami KD yang telah 

ditentukan dan harus dicapai oleh 

siswa. 

Hal ini diduga bahwa kurang 

efektifnya proses pembelajaran di 

dalam kelas mengakibatkan rendahnya 

minat belajar siswa, kurangnya minat 

belajar siswa yang disebabkan 

kurangnya pemahaman siswa terhadap 

materi yang diajarkan guru. Selain itu 

metode yang digunakan guru kurang 

bervariasi. Metode pembelajaran yang 

digunakan guru dalam mengajar yaitu 

metode ceramah, metode ini masih 

monoton sehingga menyebabkan 

siswa menjadi bosan, malas, tidak 

tertarik, kurangnya motivasi, dan 

kurangnya disiplin belajar.  

(Totiana et al., 2013:75) 

menyatakan ibahwa ipenggunaan 

model iceramah iakan imembuat 

peserta ididik ijenuh idan ibosan, 

sehingga ipeserta ididik ikurang 

berminat idalam imempelajari 

pelajaran iyang idiberikan. iSalah satu 

ifaktor iyang iberpengaruh dalam 

ikeberhasilan ibelajar iadalah dengan 

iadanya ivariasi imodel pembelajaran. 

iUntuk imengatasi pemasalahan 

idiatas idiperlukan sebuah imodel 

ipembelajaran intruktif, isalah isatu 

imodel pembelajaran iintruktif iyaitu 

imodel pembelajaran iblended 

ilearning. Blended i ilearning i idirasa 

i isangat sesuai i idan i imendukung i 

perkembangan i iteknologi i 

informasi. iBlended ilearning masih 

isangat ibaik idigunakan idi iIndonesia 

ikarena imasih i iterkontrol isecara 

tradisional ijuga. Albiladi (2019:233) 

mengatakan bahwa blended learning 

tercipta dari pembelajaran jarak jauh 

dan dekat. Ini menggabungkan dua 

jenis pembelajaran, tatap muka dan 

pembelajaran online yang digunakan 

dalam ukuran pendidikan dan 

pembelajaran. 

 Diduga faktor pertama yang 

mempengaruhi hasil belajar adalah 

model pembelajaran. Model 
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pembelajaran adalah suatu pola atau 

perencanaan yang digunakan sebagai 

acuan dalam merencanakan kegiatan 

proses pembelajaran di kelas. Model 

tersebut memiliki kerangka konseptual

  menggambarkan langkah yang 

sistematis dalam mengelompokkan 

pengalaman belajar untuk mencapai 

tujuan serta memiliki fungsi sebagai 

acuan untuk para perancang 

pembelajaran dan para pengajar dalam 

merencanakan dan melaksanakan 

kegiatan belajar mengajar.  Blended 

 learning juga dapat memberikan 

kerangka waktu yang fleksibel 

sehingga siswa dapat lebih mandiri 

dan dapat meningkatkan kemampuan 

belajar mereka dengan kecepatan 

mereka sendiri. Penerapan blended 

learning saat ini sangat efektif karena 

blended learning memberikan inovasi 

pada proses pembelajaran. 

Faktor kedua yaitu disiplin belajar 

merupakan salah satu sikap atau 

perilaku yang harus dimiliki oleh 

siswa. Yuliyantika (2017:8) juga 

menjelaskan disiplin ialah satu aspek 

kehidupan yang mesti diwujudkan 

dalam masyarakat. Dengan adanya 

disiplin yang baik akan meningkatkan 

hasil belajar karena dengan adanya 

disiplin tersebut, siswa dapat 

mengatur jadwal belajar dengan baik. 

Namun sebaliknya jika siwa tidak 

disiplin akan menyebabkan kendala 

dalam belajat yang akan 

mengakibatkan hasil belajar yang 

tidak maksimal. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu pendekatan 

kuantitatif karena data yang diperoleh 

berupa angka-angka dan selanjutnya 

data tersebut diolah dan dianalisis 

menggunakan statistik. Penelitian 

kuantitatif memiliki berbagai metode 

penelitian. Metode penelitian adalah 

cara ilmiah untuk mendapatkan data 

dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 

Penelitian ini menggunakan desain 

Quasi Experimenta  karena kelompok 

kontrol yang digunakan tidak dapat 

berfungsi secara penuh untuk 

mengontrol variabel variabel luar 
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yang mempengaruhi pelaksanaan 

penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk menarik kesimpulan dari 

hasil penelitian dilakukan uji 

hipotetsis secara statistik. Sebelum 

melakukan uji hipotesis terlebih 

dahulu dilakukan uji normalitas dan 

uji homogenitas. 

a. Uji Normalitas 

Uji inormlitas ibertujuan 

iuntuk imengetahui iapakah 

ikelompok isampel iberasal idari 

ipopulasi iyang iberdistribusi 

inormal iatau itidak. iUji iyang 

idigunakan iadalah ikolmogorov 

ismirnov iZ idengan ibantuan 

iSPSS i16.0. iBerikut idata ihasil 

iuji inormalitas iterlihat ipada 

itabel iberikut i: 

  HB EKS DS EKS HB KTRL DS KTRL 

N 37 37 39 39 

 Mean 86.2703 88.5135 76.5128 74.1026 

Std. Deviation 6.00300 3.58718 7.95670 2.71249 

 Absolute .170 .150 .202 .142 

Positive .170 .150 .202 .130 

Negative -.154 -.107 -.117 -.142 

Kolmogorov-Smirnov Z 
1.037 .912 1.261 .890 

Asymp. Sig.(2-tailed) 
.233 .376 .083 .407 

Sumber : Hasil Olah Data 2022 

Pada tabel diatas terlihat bahwa 

pada kelas eksperimen disiplin 

belajarnya diperoleh sig. 0,376 lebih 

besar dari α = 0,05 (sig. > α), 

sedangkan pada kelas kontrol 

diperoleh sig. Sebesar 0,407 lebih 

besar dari α = 0,05 (sig. > α). Jadi, 

dapat disimpulkan bahwa data untuk 

motivasi belajar kelas eksperimen dan 

kelas kontrol berdistribusi normal. 

Kemudian dari tabel di atas, 

terlihat bahwa pada kelas eksperimen 

hasil belajarnya diperoleh sig. 0,233 

lebih besar dari α = 0,05 (sig. > α), 

sedangkan pada kelas kontrol  
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diperoleh sig. Sebesar 0,083 lebih 

besar dari α = 0,05 (sig. > α). Jadi, 

dapat disimpulkan bahwa data untuk 

hasil belajar kelas eksperimen dan 

kelas kontrol berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan 

untuk mengetahui apakah data 

penelitian berasal dari populasi 

yang homogeny. Uji yang 

dilakukan dalam penelitian ini 

dengan bantuan SPSS 16.0. Data 

hasil uji homogenitas terlihat 

pada tabel berikut :  

 

 

Var Kel N Sig. Alpha Ket 

Hasil Belajar 
Eks 37 

0,061 0,05 Homogen 
Ktrl 39 

Disiplin Belajar 
Eks 37 

0,052 0,05 Homogen 
Ktrl 39 

Sumber : Hasil Olah Data, 2022 

Dari tabel di atas, terlihat 

bahwa hasil belajar kelas 

eksperimen dan kelas kontrol 

diperoleh sig. Sebesar 0,061 lebih 

besar dari α = 0,05 (sig >α). 

Sedangkan motivasi belajar kelas 

eksperimen dan kelas kontrol 

diperoleh sig. sebesar 0,052 lebih 

besar dari α = 0,05 (sig > α). Jadi, 

dapat disimpulkan bahwa data 

untuk hasil belajar dan motivasi 

belajar kelas eksperimen dan 

kelas kontrol homogen. 

 

c. Uji Hipotesis 

Dalam pengujian hipotesis 

pada analisis varians dua jalur, 

kriteria untuk menolak atau 

menerima atau menolak Ha 

berdasarkan pada signifikan (yang 

disingkatt sig.). Jika sig. < α maka 

H0 ditolak Ha diterima dan 

sebaliknya jika sig > α maka H0 

diterima dan Ha ditolak. Berikut 

data hasil perhitungan anova dua 

arah : 
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Source Sum of Square df Mean Square F Sig. 

Correct Model 2908.114a 16 181.757 6.032 .000 

Inter 279436.134 1 279436.134 9.274E3 .000 

Hasil 1614.974 9 179.442 5.955 .000 

Metode 249.671 1 249.671 8.286 .006 

Hasil* 

Metode 
338.799 6 56.466 1.874 .100 

Error 1777.820 59 30.133   

Total 504781.000 76    

Correct Total 4685.934 75    

Sumber : Hasil Olah Data, 2022

Berdasarkan tabel di atas, 

maka hipotesis penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1) Hipotesis Pertama 

Siswa yang diajarkan 

dengan model Blended learning 

secara signifikan memiliki hasil 

belajar lebih tinggi dibandingkan 

dengan siswa yang diajarkan 

melalui metode konvensional. 

Hasil perhitungan ianalisis 

iANOVA idua ijalur iterlihat 

ipada itabel idi iatas, idiperoleh 

inilai ilevel isig. i= i0,00, iini 

iberarti ibahwa inilai isig. ilebih 

ikecil idari inilai iα i= i0,05 i(sig 

i< iα) imaka idengan idemikian 

iH0 iditolak iHa iditerima, 

isehingga idapat idisimpulkan 

ibahwa ihasil ibelajar isiswa 

iyang idiajar idengan 

imenggunakan imodel iblended 

ilearning ilebih itinggi 

idibandingkan idengan ikelas 

iyang idiajarkan idengan 

imenggunakan imetode 

ipembelajaran ikonvensional 

ipada imata ipelajaran iekonomi 

isiswa ikelas iXI iSMA iN i16 

iPadang. i 

2) Hipotesis Kedua 

Siswa yang disiplin belajar 

tinggi secara signifikan memiliki 

hasil belajar yang lebih tinggi 
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dibandingkan dengan siswa yang 

memiliki motivasi belajar rendah. 

Hasil perhitungan anova 

dua jalur terlihat pada tabel di 

atas, diperoleh nilai level sig. = 

0,006, ini berarti bahwa nilai sig. 

lebih kecil dari nilai α = 0,05 (sig 

< α) maka dengan demikian H0 

ditolak Ha diterima, sehingga 

dapat disimpulkan siswa yang 

memiliki disiplin belajar tinggi 

memiliki hasil belajar yang lebih 

tinggi dari pada hasil belajar 

siswa yang memiliki disiplin 

belajar rendah pada mata 

pelajaran ekonomi siswa kelas XI 

IPS SMA N 16 Padang. 

3) Hipotesis Ketiga 

Tidak terdapat interaksi 

model pembelajaran blended 

learning dengan disiplin terhadap 

hasil belajar siswa kelas XI SMA 

N 16 Padang. 

Hasil perhitungan anova 

dua jalur untuk pengujian 

hipotesis ketiga terlihat pada tabel 

di atas, diperoleh nilai level sig. = 

0,100, ini berarti bahwa nilai sig. 

lebih besar dari nilai α = 0,05 (sig 

< α) maka dengan demikian H0 

diterima Ha ditolak, sehingga 

tidak terdapat interaksi model 

pembelajaran blended learning 

dan disiplin belajar terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran 

ekonomi siswa kelas XI IPS SMA 

N 16 Padang. 

Berdasarkan uji hipotesis yang 

dilakukan, diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

Temuan pertama, dimana hasil 

pengujian menunjukan siswa pada 

kelas yang diterapkan model 

pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran blended learning secara 

signifikan memiliki hasil belajar lebih 

tinggi dibandingkan dengan siswa 

yang diajarkan melalui metode 

konvensional. Ini bisa dilihat dari 

banyaknya siswa yang tuntas yaitu 

89,1 % dengan menggunakan model 

blended learning sedangkan 41,1% 

siswa yang tuntas dengan 

menggunakan konvensional. Hasil 
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perhitungan anova dua jalur diperoleh 

nilai sig = 0,00 berarti nilai sig lebih 

kecil dari nilai α = 0,05 maka dengan 

demikian H0 ditolak Ha diterima 

Artinya, siswa yang diberi perlakuan 

dengan menggunakan model 

pembelajaran blended learning akan 

lebih baik hasil belajarnya 

dibandingkan dengan siswa yang 

diberi perlakuan dengan metode 

konvensional. 

Berdasarkan analisis deskriptif, 

secara umum dapat diketahui bahwa 

hasil belajar siswa kelas eksperimen 

yang diterapkan model pembelajaran 

blended learning lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelas kontrol 

yang diterapkan metode pembelajaran 

konvensional. Hal ini bisa dilihat dari 

perbandingan rata-rata kedua kelas 

pada saat dilakukan posttest. Pada saat 

posttest, rata-rata kelas eksperimen 

lebih tinggi dibandingkan dengan 

kelas kontrol. Hal ini berarti kelas 

yang diberikan perlakuan dengan 

menggunakan model pembelajaran 

blended learning lebih baik hasil 

belajarnya dibandingkan dengan kelas 

yang diberi perlakuan dengan metode 

konvensional. 

Hasil belajar siswa yang 

diterapkan model pembelajaran 

blended learning lebih tinggi dari 

pada hasil belajar siswa yang 

diterapkan metode konvensional. Hal 

ini bisa terjadi karena setiap proses 

pembelajaran yang terdapat dalam 

model blended learning bisa 

menunjang kemampuan dan disiplin 

siswa. Siswa akan belajar untuk 

mendalami materi pelajaran, berbagai 

pengetahuan dan memecahkan 

masalah. sehingga kegaiatan belajar 

mengajar bukan lagi merupakan suatu 

kegiatan yang membosankan. 

Oleh sebab itu, model 

pembelajaran blended learning dapat 

menjadi strategi guru untuk dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Sebagaimana pendapat (Nasution, 

2017:13) “Adanya metode 

pembelajaran yang tepat pada 

dasarnya bertujuan untuk menciptakan 

kondisi pembelajaran yang sehingga 
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siswa dapat belajar secara aktif dan 

menyenangkan berdampak positif 

pada hasil belajar dan prestasi yang 

optimal”. Yang pada akhirnya akan 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Menurut (Fatimah, 2018:108) 

menyatakan bahwa belajar merupakan 

suatu proses perubahan tingkah laku 

melalui interaksi antara individu dan 

lingkungan. Dalam hal ini proses ialah 

serangkaian kegiatan yang 

berkepanjangan, terencana, terpadu 

dan berkeseimbangan, yang secara 

keseluruhan memberikan karakteristik 

terhadap proses pembelajaran.  

 Berdasarkan pendapat yang telah 

dikemukakan di atas, dan 

dihubungkan dengan penelitian ini, 

dapat diambil kesimpulan siswa yang 

diajarkan dengan model blended 

learning memiliki hasil belajar lebih 

tinggi dibandingkan siswa yang 

diajarkan dengan metode 

konvensional. 

Temuan kedua,ihasilipenelitian 

menunjukkan ibahwa irata-rata ihasil 

belajar isiswa iyang imemiliki disiplin 

ibelajar itinggi ilebih itinggi dari 

isiswa iyang imemiliki idisplin belajar 

irendah ipada imata ipelajaran 

ekonomi. iBerdasarkan iuji ihipotesis 

yang idilakukan, idiperoleh 

kesimpulan ibahwa isiswa iyang 

displin ibelajarnya itinggi isecara 

signifikan imemiliki ihasil ibelajar 

yang ilebih itinggi idibandingkan 

dengan isiswa iyang imemiliki disiplin 

ibelajar irendah. iArtinya, siswa 

idengan idisiplin itinggi iakan lebih 

ibaik ihasil ibelajarnya dibandingkan 

idengan isiswa idengan disiplin 

irendah. 

Kemudian dari hasil penyebaran 

angket tentang disiplin belajar, 

peneliti membagi siswa dari kelas 

eksperimen dan kelas kontrol menjadi 

dua kelompok yaitu kelompok siswa 

dengan disiplin tinggi dan kelompok 

siswa dengan disiplin rendah. 

Berdasarkan kelompok disiplin ini 

diperoleh rata-rata hasil belajar dari 

masing-masing kelompok. Pada kelas 

eksperimen, kelompok siswa dengan 

disiplin tinggi dan kelompok siswa 
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dengan disiplin rendah sama-sama 

memiliki rata-rata hasil belajar sebesar 

84. Artinya, hasil belajar kelompok 

siswa yang memiliki motivasi tinggi 

sama dengan kelompok siswa yang 

memiliki disiplin rendah. 

Dalam disiplin terkandung adanya 

keinginan yang mengaktifkan, 

menggerakan, mengarahkan sikap dan 

perilaku individu belajar. Namun, 

pada siswa yang memiliki disiplin 

rendah terjadi hal yang sebaliknya. 

Mereka tidak memiliki keinginan 

yang sungguh-sungguh untuk belajar. 

Ketika diberikan tugas mereka akan 

mudah menyerah dengan berbagai 

alasan seperti: tugas yang diberikan 

terlalu banyak, tugas terlalu sulit. 

Siswa dengan disiplin rendah tidak 

merasa tertantang dan semangat untuk 

belajar juga rendah. Bagi siswa siswa 

dengan displin rendah, belajar menjadi 

hal yang membosankan dan lebih suka 

mengalihkan kegiatan belajar untuk 

bermain dan meribut. Keinginan dan 

dorongan untuk aktif dalam belajar 

sangat rendah, sehingga dengan 

perlakuan dengan menggunakan 

model yang bervariasi pun tidak akan 

menunjukan hasil yang berbeda. 

Temuan ketiga, hasil uji hipotesis 

ketiga ditemukan bahwa tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan antara 

model pembelajaran blended learning 

dengan disiplin belajar terhadap hasil 

belajar ekonomi siswa kelas XI IPS 

SMA N 16. Dengan demikian dapat 

diartikan bahwa tidak terdapat 

interaksi antara model pembelajaran 

blended learning dengan disiplin 

belajar terhadap siswa pada mata 

pelajaran ekonomi di kelas XI IPS 

SMA N 16 Padang. Hasil dari analisis 

data anova dua jalur menunjukkan 

tidak terdapat interaksi antara model 

pembelajaran dengan disiplin belajar 

siswa. Hal ini dapat disebabkan oleh 

Tingkat Capaian Responden (TCR) 

keseluruhan disiplin belajar siswa 

kelas eksperimen berada dalam 

kategori yang sangat tinggi dan pada 

kelas kontrol berada pada kategori 

tinggi, karena siswa yang memiliki 
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disiplin belajar tinggi akan sendirinya 

memiliki hasil belajar tinggi. 

Jadi, dapat disimpulkan dalam 

penelitian ini disiplin belajarlah yang 

mempunyai peranan terhadap mening

katnya hasil belajar siswa, tidak hanya 

model pembelajaran. Pada kelas 

eksperimen rata-rata hasil belajar 

siswa yang memiliki disiplin belajar 

tinggi adalah sebesar 91 dan rata-rata 

hasil belajar siswa yang memiliki 

disiplin rendah adalah sebesar 85, 

sedangkan pada kelas kontrol rata-rata 

hasil belajar siswa yang memiliki 

disiplin belajar tinggi adalah sebesar 

77 dan rata-rata hasil belajar siswa 

yang memiliki motivasi rendah adalah 

sebesar 72. Ini menunjukan tidak 

adanya perpotongan antara garis A 

(kelas Kontrol) dan B (kelas 

Eksperimen) yang berarti tidak adanya 

interaksi antara metode pembelajaran 

dengan disiplin belajar. 

Hal ini berarti masing-masing 

faktor (model pembelajaran atau 

disiplin belajar) tidak saling 

tergantung dan mempengaruhi, yang 

menunjukan kedua hal tersebut 

(model pembelajaran atau disiplin 

belajar) mempunyai posisi sendiri 

terhadap hasil belajar. Ada kalanya 

didiplin belajar siswa lebih 

menentukan hasil belajarnya namun 

disisi lain adakalanya metode 

pembelajaran yang mempengaruhi 

hasil belajar siswa.  

Penerapan model pembelajaran 

blended learning ini dalam proses 

pembelajaran diharapkan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa 

karena model ini siswa saling 

berinteraksi, adanya interakasi 

diantara siswa akan 

menumbuhkan rasa saling ketergantun

gan sehingga timbulnya kerjasama 

yang baik antara siswa. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang sebelumnya telah 

dilakukan oleh Nugraha (2019:83) 

yang menyatakan bahwa pembelajaran 

blended learning mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa, 

dimana di dalam penelitian tersebut 

ditemukan bahwa dengan 
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menggunakan model blended learning 

pemahaman siswa lebih baik 

dibandingkan dengan pembelajaran 

tanpa menggunakan blended learning. 

Selain itu, penelitian ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran blended learning 

memberikan pengaruh yang positif 

terhadap hasil belajar siswa. Dengan 

hasil belajar yang baik siswa akan 

berusaha meningkatkan pemahaman 

mereka terhadap materi. Dengan 

pemahaman yang baik tentu siswa 

akan mampu memperoleh hasil belajar 

yang baik. 

Sari(2021:2160) menyatakan 

pengaruh pembelajaran  blended  

learning terhadap hasil belajar siswa  

dapat  memberikan sarana yang layak 

untuk meningkatkan kinerja membaca 

bagi siswa. Analisis regresi 

menunjukkan  bahwa siswa yang 

meningkat  pemahamannya dengan 

pembelajaran  blended learninglebih 

besar dari pada menggunakan metode 

konvensional. Model pembelajaran  

blended learning ini dapat berjalan 

dengan mulus untuk berbagai kegiatan 

yang  berbeda.  melalui  model  

pembelajaran  ini  guru  dapat  

mengidentifikasi  kekurangan  serta  

keterampilan  siswa  sehingga dapat 

memberikan arahan yang  ditargetkan 

dalam pembelajaran.  Tentu saja, 

program 

pembelajaran blended learning cender

ung efektif jika guru melakukan 

segala upaya untuk memastikan 

bahwa siswa diberi banyak 

kesempatan untuk  menggunakan 

komponen digital. 

Secara keseluruhan pada kelas 

eksperimen indikator disiplin dalam 

mengikuti pelajaran disekolah berada 

dalam kategori sangat baik dengan 

rerata 4,71 dan TCR sebesar 94,19, 

sedangkan pada kelas kontrol disiplin 

dalam mengikuti pelajaran disekolah 

berada dalam kategori baik dengan 

rerata 3,87 dan TCR sebesar 77,31. 

Artinya, disiplin dalam mengikuti 

pelajaran disekolah dalam kelas 

eksperimen yang menggunakan model 

Blended learning lebih baik 

dibandingkan dengan kelas kontrol 
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yang menggunakan metode 

konvensional. Ini disebabkan  siswa 

dalam kelas eksperimen senang dalam 

mengikuti pelajaran disekolah 

misalnya, mencari dan memecahkan 

masalah melalui referensi buku yang 

banyak atau melalui internet sehingga 

mendapatkan hasil belajar yang tinggi. 

Sedangkan di dalam kelas kontrol 

siswa lebih suka menerima dari pada 

mencari penyelesaian masalah. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan kepada, masalah 

pertanyaan penelitian dan pembahasan 

yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa : 

 Rata-rata hasil belajar pada mata 

pelajaran ekonomi setelah diterapkan 

model pembelajaran blended learning 

di kelas kelas eksperimen yaitu 86,2 

dengan 89,1% siswa telah mencapai 

ketuntasan. Sedangkan rata-rata hasil 

belajar pada mata pelajaran ekonomi 

setelah diterapkan model 

pembelajaran konvensional di kelas 

kontrol yaitu 76,5 dengan 41,1% 

siswa telah mencapai ketuntasan. 

 Terdapat pengaruh penerapan 

model pembelajaran blended learning 

terhadap motivasi belajar siswa kelas 

XI di SMAN 16 Padang, hal ini dapat 

diketahui berdasarkan uji anova dua 

jalur dengan nilai sig. < α yaitu 0,00 < 

0,05 sehingga H0 ditolak Ha diterima. 

Terdapat pengaruh penerapan model 

pembelajaran Blended learning 

terhadap motivasi belajar siswa kelas 

XI di SMAN 16 Padang, hal ini dapat 

diketahui berdasarkan uji anova dua 

jalur dengan nilai sig. < α yaitu 0,006 

< 0,05 sehingga H0 ditolak Ha 

diterima. Tidak terdapat interaksi 

penerapan model pembelajaran 

blended learning dengan disiplin 

terhadap hasil belajar siswa kelas XI 

SMA N 16 Padang, hal ini dapat 

diketahui berdasarkan uji anova dua 

jalur dengan nilai sig. < α yaitu 0,100 

< 0,05 sehingga H0 diterima Ha 

ditolak. 
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